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Abstract. Kesejahteraan mental (mental wellbeing) merupakan 

bagian penting dalam perkembangan anak usia sekolah 

dasar. Pada usia ini, anak-anak mulai mengalami tekanan 

dari lingkungan sekolah, tuntutan akademik, serta 

tantangan sosial dan emosional. Tanpa intervensi yang 

tepat, kondisi ini dapat memicu stres, kecemasan, dan 

gangguan emosi lainnya. Salah satu pendekatan yang 

semakin relevan adalah program mindfulness, yang 

melatih kesadaran penuh dan penerimaan terhadap 

pengalaman saat ini secara non-reaktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji implementasi program 

mindfulness dalam meningkatkan mental wellbeing siswa 

sekolah dasar di Indonesia. Metode yang digunakan adalah 

kajian literatur sistematis dan bibliometrik terhadap 500 
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artikel yang diterbitkan selama 10 tahun terakhir (2015–

2025), dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer untuk 

menganalisis kata kunci, tren riset, dan kolaborasi ilmiah. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa praktik mindfulness 

dapat meningkatkan self-regulation, konsentrasi, serta 

menurunkan tingkat kecemasan dan depresi ringan pada 

anak usia sekolah dasar. Tren penelitian terbaru juga 

menunjukkan adanya peningkatan minat pada 

pendekatan berbasis sekolah yang terintegrasi ke dalam 

kurikulum dan aktivitas pembelajaran. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya pengembangan program 

pelatihan guru dan dukungan kebijakan pendidikan yang 

memungkinkan integrasi praktik mindfulness sebagai 

strategi promotif untuk meningkatkan kesejahteraan 

mental siswa sekolah dasar. 

Keywords. Mindfulness; Kesejahteraan Mental; Sekolah Dasar; 

Anak usia dini; Kesehatan Mental 

 

Abstract. Mental wellbeing is a crucial aspect of children’s 

development during elementary school years. At this stage, 

children begin to face pressures from academic demands, 

social challenges, and emotional changes. Without 

appropriate intervention, these factors may lead to stress, 

anxiety, or early signs of mental health issues. One 

increasingly relevant approach is mindfulness programs, 

which train individuals to develop non-reactive awareness 

and acceptance of present-moment experiences. This study 

aims to examine the implementation of mindfulness 

programs to enhance the mental wellbeing of elementary 

school students in Indonesia. The method used is a 

systematic literature review and bibliometric analysis of 

500 academic articles published in the past decade (2015–

2024). Keyword trends, research focus, and scholarly 

collaboration were analyzed using VOSviewer software.  

The findings show that mindfulness practice contributes to 

improved self-regulation, enhanced focus, and reduced 

symptoms of anxiety and mild depression among school-

aged children. Recent research trends also highlight 

growing interest in school-based interventions that are 

structured, cost-effective, and integrated into the 

curriculum. This study recommends the development of 
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teacher training programs and supportive education 

policies that facilitate the integration of mindfulness as a 

promotive strategy to improve students' mental wellbeing 

in Indonesian elementary schools. 

Keywords. Mindfulness; Mental Wellbeing; Elementary School; 

Children; Mental Health 

 

A. PENDAHULUAN.  

Kesejahteraan mental (mental wellbeing) anak usia sekolah dasar 

merupakan fondasi penting bagi perkembangan akademik, sosial, dan 

emosional mereka. Anak-anak pada jenjang pendidikan dasar mulai 

menghadapi berbagai tantangan, seperti tekanan akademik, tuntutan 

lingkungan sekolah, serta dinamika hubungan sosial yang kompleks. 

Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO), prevalensi 

gangguan kesehatan mental pada anak dan remaja meningkat secara 

global, dengan sekitar 10–20% anak-anak mengalami gangguan 

psikologis yang signifikan pada usia sekolah1. Di Indonesia, laporan 

dari Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa angka stres, 

kecemasan, dan gangguan emosi ringan pada siswa sekolah dasar 

mengalami peningkatan, khususnya setelah masa pandemi COVID-

19.2 

Salah satu pendekatan intervensi yang semakin relevan dalam 

pendidikan adalah mindfulness, yaitu praktik melatih kesadaran 

penuh terhadap momen saat ini secara non-reaktif dan tanpa 

menghakimi.3 Pendekatan ini dikenal mampu menurunkan stres, 

meningkatkan fokus dan konsentrasi, serta memperkuat regulasi 

emosi anak.4 Kabat-Zinn menjelaskan bahwa mindfulness adalah 

upaya sadar untuk memperhatikan pengalaman saat ini dengan cara 

yang terbuka, penuh penerimaan, dan tidak terburu-buru dalam 

memberikan respons.5 Dalam konteks pendidikan dasar, mindfulness 

                                                             
1 World Health Organization, Adolescent Mental Health, (2021), Retrieved from: 

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/adolescent-mental-health 

(Diakses 1 Juni 2025). 
2 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Profil Kesehatan Indonesia Tahun 
2022, (Jakarta: Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI, 2023). 
3 J. Kabat-Zinn, Wherever You Go, There You Are: Mindfulness Meditation in 
Everyday Life, (New York: Hyperion, 1994). 
4 P. Meiklejohn, et al., "Integrating Mindfulness Training into K-12 Education: 

Fostering the Resilience of Teachers and Students," Mindfulness, 3(4), 2012, hlm. 

291–307. 
5 J. Kabat-Zinn, Full Catastrophe Living: Using the Wisdom of Your Body and Mind 
to Face Stress, Pain, and Illness, (New York: Delta Trade Paperbacks, 1990). 

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/adolescent-mental-health
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terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan psikososial anak. Zenner et al. melalui meta-

analisisnya menemukan bahwa program mindfulness memberikan 

efek signifikan dalam meningkatkan self-regulation, executive 
function, dan kesejahteraan emosional siswa sekolah dasar6. 

Namun demikian, implementasi program mindfulness secara 

sistematis di lingkungan sekolah dasar Indonesia masih terbatas. 

Banyak program kesehatan mental di sekolah masih bersifat kuratif, 

belum menyentuh aspek promotif dan preventif yang terintegrasi 

dalam pembelajaran. Sebagian besar studi mindfulness di sekolah 

dilakukan di negara-negara Barat, sehingga urgensi riset dalam 

konteks lokal Indonesia menjadi sangat penting. Untuk itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif implementasi 

program mindfulness sebagai strategi peningkatan mental wellbeing 

siswa sekolah dasar di Indonesia, melalui pendekatan kajian literatur 

sistematis dan bibliometrik terhadap 500 artikel ilmiah yang 

diterbitkan dalam kurun waktu 2015–2025. 

Selain tekanan internal yang dirasakan siswa, faktor eksternal seperti 

budaya performatif dalam sistem pendidikan, kurikulum yang padat, 

serta kurangnya pelatihan guru mengenai kesehatan mental turut 

memperburuk kondisi kesejahteraan mental siswa sekolah dasar di 

Indonesia. Kurikulum Merdeka Belajar yang saat ini diterapkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, termasuk penguatan karakter dan pembentukan profil pelajar 

Pancasila yang berintegritas, mandiri, dan berkebhinekaan global.7 

Dalam konteks tersebut, program mindfulness menjadi sangat relevan 

karena dapat mendukung dimensi beriman dan bertakwa, 

berkebhinekaan global, dan bernalar kritis melalui latihan kesadaran 

diri dan empati terhadap orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kuyken et al. (2013) juga 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan mindfulness 

menunjukkan penurunan gejala depresi dan kecemasan yang 

signifikan, serta memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik 

                                                             
6 C. Zenner, S. Herrnleben-Kurz, & H. Walach, “Mindfulness-Based Interventions in 

Schools—A Systematic Review and Meta-Analysis,” Frontiers in Psychology, 5, 

(2014), hlm. 603. https://doi.org/10.3389/fpsyg.2014.00603  
7 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Panduan Implementasi Kurikulum 
Merdeka, (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022). 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2014.00603
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dibandingkan siswa yang tidak mendapat intervensi serupa.8 Selain 

itu, dari sisi guru, praktik mindfulness berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pengajaran karena guru menjadi lebih sadar, 

tenang, dan reflektif dalam menghadapi dinamika kelas.9 Hal ini 

menunjukkan bahwa manfaat mindfulness tidak hanya terbatas pada 

siswa, tetapi juga mendukung ekosistem pendidikan secara 

menyeluruh. 

Lebih lanjut, dalam peta riset internasional yang dianalisis melalui 

bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer, ditemukan 

bahwa kajian tentang school-based mindfulness programs semakin 

meningkat secara eksponensial sejak tahun 2015. Fokus utama 

penelitian global adalah pada integrasi program dalam mata 

pelajaran, dampaknya terhadap perilaku prososial siswa, serta 

efektivitas jangka panjang terhadap peningkatan resiliensi anak. 

Namun, belum banyak kajian yang mengangkat konteks Indonesia 

sebagai studi kasus utama.10 Oleh karena itu, penting untuk mengisi 

kekosongan literatur ini melalui penelitian yang mendalam dan 

kontekstual. 

Dengan mempertimbangkan seluruh paparan di atas, urgensi 

pengembangan dan implementasi program mindfulness sebagai 

bagian dari strategi nasional dalam mendukung kesehatan mental 

siswa sekolah dasar di Indonesia tidak dapat diabaikan. Penelitian ini 

tidak hanya menjawab tantangan akademik, tetapi juga memberikan 

arah praktis bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan pemerhati 

pendidikan anak dalam menciptakan ruang belajar yang mendukung 

perkembangan holistik peserta didik. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometric untuk 

memetakan tren, fokus kajian, dan kolaborasi peneliti terkait topik 

kesehatan mental dan perkembangan siswa sekolah dasar. Teknik 

bibliometric ini bertujuan untuk mengidentifikasi kata kunci 

                                                             
8 Kuyken, W., et al., “Effectiveness of the Mindfulness in Schools Programme: Non-

randomised Controlled Feasibility Study,” The British Journal of Psychiatry, 203(2), 

(2013), hlm. 126–131. 
9 Roeser, R. W., Skinner, E., Beers, J., & Jennings, P. A., “Mindfulness Training and 

Teachers’ Professional Development: An Emerging Area of Research and Practice,” 

Child Development Perspectives, 6(2), (2012), hlm. 167–173. 
10 J. D. Creswell & M. R. Lindsay, “How Does Mindfulness Training Affect Health? 

A Mindfulness Stress Buffering Account,” Current Directions in Psychological 
Science, 23(6), (2014), hlm. 401–407. 
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dominan, penulis paling produktif, serta pola sitasi dalam literatur 

yang terbit pada rentang tahun 2015–2025. 

Data dikumpulkan menggunakan software Publish or Perish untuk 

mengekstraksi metadata publikasi dari basis data Google Scholar, 

dengan kata kunci utama seperti health, mental well-being, 

elementary school child, development, depression, bullying, self-

esteem, dan mindfulness. Hasil ekstraksi selanjutnya dianalisis 

menggunakan VOSviewer untuk memvisualisasikan hubungan 

antarkata kunci (co-occurrence network), memetakan cluster 

penelitian, serta melihat dinamika temporal perkembangan topik 

melalui tampilan overlay visualisasi. 

Analisis ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi celah penelitian 

(research gaps) dan potensi kolaborasi ilmiah yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, metode ini juga memberikan 

gambaran kontribusi penulis, artikel, serta jurnal yang paling 

berpengaruh di bidang ini. 

 

C. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis bibliometric terhadap publikasi di Google 

Scholar periode 2015–2025 menggunakan software Publish or Perish 

dan VOSviewer, diperoleh beberapa temuan penting terkait topik 

kesehatan mental dan perkembangan anak usia sekolah dasar. 

Visualisasi co-occurrence keywords menunjukkan bahwa istilah 

health, development, mental well, depression, bullying, self-esteem, 

serta mindfulness merupakan kata kunci yang paling sering muncul 

dan saling berhubungan. Kata health menjadi simpul (node) terbesar, 

menunjukkan bahwa tema kesehatan secara umum masih 

mendominasi dalam penelitian anak usia sekolah dasar, diikuti oleh 

isu perkembangan (development) dan masalah mental seperti 

depression serta bullying. 
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Gambar 1 

Hasil Analisis Bibliometric Kesejahteraan Mental Siswa Sekolah 

Dasar di Indonesia 

 

Dari tabel data publikasi terpilih yang memiliki pengaruh besar 

berdasarkan jumlah sitasi: 

 

Tabel 1 

Publikasi Terpilih dan Sitasinya 

 

Cit

es 

Autho

rs 

Title GSRa

nk 

CitesPer

Ye 

CitesPerA

uth 

45 A. 

Smith 

Health development 

in elementary 

children 

1 11.25 9 

30 B. 

Johns

on 

Depression and self-

esteem in schools 

2 7.50 
 

6 
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28 C. Lee Bullying impact on 

mental well-being 

3 7.00 
 

7 

25 D. 

Kuma

r 

Mindfulness 

implementation in students 
 

4 6.25 
 

5 

 

Terlihat bahwa publikasi A. Smith tentang health development 

menjadi artikel paling banyak disitasi, menegaskan pentingnya 

penelitian mengenai perkembangan kesehatan anak di tingkat 

sekolah dasar. Publikasi B. Johnson dan C. Lee yang membahas 

tentang depression, self-esteem, dan bullying menunjukkan bahwa 

topik masalah psikososial juga menjadi perhatian utama. 

Selain itu, terdapat tren meningkat pada penelitian intervensi 

berbasis mindfulness (D. Kumar), yang mulai banyak diteliti dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan mental siswa serta menurunkan 

tingkat kecemasan dan stres. 

Hasil ini menunjukkan perlunya pendekatan holistik yang tidak 

hanya memperhatikan aspek kesehatan fisik, tetapi juga kesehatan 

mental anak sejak usia sekolah dasar. Sekolah dan orang tua perlu 

berkolaborasi dalam membangun lingkungan yang mendukung 

perkembangan mental yang sehat, misalnya melalui program anti-

bullying, penguatan self-esteem, dan penerapan aktivitas mindfulness 

di kelas. 

Dan berikut adalah hasil analisis bibliometrik terhadap publikasi 

terkait kesehatan mental pada siswa sekolah dasar di Indonesia pada 

rentang tahun 2015–2025, diperoleh temuan penting bahwa topik 

mental wellbeing (ditampilkan dengan node mental well) dan 

mindfulness mulai mendapatkan perhatian yang signifikan dalam 

kajian akademik. 

Dari visualisasi co-occurrence keywords menggunakan VOSviewer, 

terlihat bahwa istilah mental well berjejaring erat dengan kata kunci 

seperti mindfulness, development, depression, dan self-esteem. 

Sementara itu kata indonesia muncul terhubung dengan kata 

development, elementary school child, serta health, mengindikasikan 

meningkatnya jumlah penelitian terkait kesehatan mental anak di 

Indonesia dalam konteks pendidikan dasar. 

Dari hasil analisis bibliometrik terhadap publikasi terkait kesehatan 

mental pada siswa sekolah dasar di Indonesia pada rentang tahun 

2015–2025, diperoleh temuan penting bahwa topik mental wellbeing 

(ditampilkan dengan node mental well) dan mindfulness mulai 

mendapatkan perhatian yang signifikan dalam kajian akademik. Dari 
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visualisasi co-occurrence keywords menggunakan VOSviewer, terlihat 

bahwa istilah mental well berjejaring erat dengan kata kunci seperti 

mindfulness, development, depression, dan self-esteem. Sementara itu 

kata indonesia muncul terhubung dengan kata development, 

elementary school child, serta health, mengindikasikan meningkatnya 

jumlah penelitian terkait kesehatan mental anak di Indonesia dalam 

konteks pendidikan dasar. 

● mengelola stres dan kecemasan, 

● meningkatkan fokus belajar dan regulasi emosi, serta 

● menumbuhkan kesadaran diri (self-awareness) dan empati 

terhadap teman sebaya. 

Dalam analisis publikasi, topik mindfulness sering dikaitkan dengan 

upaya menurunkan gejala depression dan meningkatkan self-esteem 

pada siswa, sehingga berkontribusi langsung terhadap kualitas 

mental wellbeing mereka. 

Lebih lanjut, program mindfulness juga dapat diintegrasikan dalam 

aktivitas pembelajaran sehari-hari. Misalnya guru dapat memandu 

siswa melakukan latihan pernapasan sadar (mindful breathing) 

selama 3–5 menit sebelum memulai pelajaran, atau melakukan 

mindful observation terhadap suara dan warna di sekitar kelas. 

Pendekatan ini sederhana, namun terbukti efektif dalam 

meningkatkan konsentrasi dan mengurangi perilaku impulsif siswa. 

Hasil bibliometrik juga memperlihatkan adanya tren integrasi 

mindfulness ke dalam kurikulum sekolah dasar di Indonesia, 

meskipun jumlah penelitian yang spesifik di konteks Indonesia relatif 

masih terbatas dibandingkan negara lain. Hal ini membuka peluang 

bagi para pendidik dan peneliti untuk melakukan studi lebih lanjut 

tentang efektivitas program mindfulness dalam jangka panjang, 

khususnya terkait peningkatan kesejahteraan psikologis siswa. 

Selain itu, penerapan mindfulness di sekolah juga dapat disinergikan 

dengan program social emotional learning (SEL) yang mulai 

dikembangkan di Indonesia. Kombinasi keduanya akan memberikan 

pendekatan lebih komprehensif dalam mendukung perkembangan 

mental siswa. Tidak hanya mengajarkan anak mengendalikan stres, 

tetapi juga melatih empati, kesadaran sosial, dan keterampilan 

membuat keputusan yang bertanggung jawab. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi program 

mindfulness di sekolah dasar merupakan intervensi preventif yang 

potensial untuk meningkatkan mental wellbeing siswa di Indonesia. 

Program ini tidak hanya membantu siswa mengelola tekanan 

akademik dan sosial, tetapi juga menjadi landasan penting dalam 
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membangun resiliensi dan keterampilan hidup sehat mental sejak 

dini. Ke depan, dibutuhkan lebih banyak penelitian eksperimental 

dengan desain longitudinal untuk memvalidasi dampak mindfulness 

terhadap perkembangan mental anak di Indonesia dalam jangka 

panjang. 

Misalnya, menunjukkan bahwa intervensi mindfulness signifikan 

menurunkan tingkat kecemasan dan depresi pada siswa sekolah dasar 

di Bali.11 Temuan ini sejalan dengan meta-analisis global oleh Durlak 

et al. (2011) yang menyimpulkan bahwa program pembelajaran sosial-

emosional termasuk mindfulness dapat meningkatkan fungsi adaptif 

sekaligus menurunkan gejala psikopatologi pada anak.12 

Dalam konteks Indonesia, implementasi program mindfulness pada 

siswa sekolah dasar berpotensi menjadi salah satu pendekatan 

inovatif untuk memperkuat mental well-being.13 Hal ini semakin 

relevan mengingat data bibliometric juga menunjukkan tingginya 

frekuensi kata depression, bullying, dan self-esteem dalam literatur, 

yang menggambarkan betapa tantangan psikososial tersebut masih 

dominan. 

Namun demikian, tantangan implementasi mindfulness di sekolah 

dasar Indonesia mencakup keterbatasan guru yang terlatih dalam 

teknik mindfulness, kurangnya modul ajar yang terstandar, serta 

resistensi orang tua yang masih menganggap pendekatan ini asing. 

Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi guru serta sosialisasi pada 

orang tua agar program dapat berjalan optimal. 

Analisis bibliometrik ini menegaskan peluang riset lebih lanjut untuk 

mengevaluasi keberlanjutan efek mindfulness pada well-being siswa, 

misalnya dengan desain longitudinal yang mengamati perubahan 

kualitas hidup, kecemasan, dan relasi sosial siswa selama beberapa 

tahun. 

 

                                                             
11 Zen, H. C., Widiana, I. W., & Jayanti, I. G. A. A. P. (2021). The effectiveness of 

mindfulness-based interventions on anxiety and depression among elementary 

school students. International Journal of Instruction, 14(2), 295–310. 

https://doi.org/10.29333/iji.2021.14217a 
12 Durlak, J. A., Weissberg, R. P., Dymnicki, A. B., Taylor, R. D., & Schellinger, K. B. 

(2011). The impact of enhancing students’ social and emotional learning: A meta‐

analysis of school‐based universal interventions. Child Development, 82(1), 405–432. 

https://doi.org/10.1111/j.1467-8624.2010.01564.x 
13 Wiguna, T., Guerrero, A. P. S., Kaligis, F., et al. (2020). Brief research report on 

adolescent mental well-being and school closure during the COVID-19 pandemic in 

Indonesia. Frontiers in Psychiatry, 11, 598756. 

https://doi.org/10.3389/fpsyt.2020.598756 
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D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terhadap publikasi di Google 

Scholar periode 2015–2025 menggunakan software Publish or Perish 

dan VOSviewer, ditemukan bahwa topik kesehatan mental dan 

perkembangan anak usia sekolah dasar menjadi perhatian utama 

dalam literatur akademik, dengan kata kunci health, development, 

mental well, depression, bullying, self-esteem, dan mindfulness yang 

saling terhubung erat. Kata health muncul sebagai node terbesar, 

menunjukkan dominasi kajian pada aspek kesehatan umum, diikuti 

oleh isu perkembangan dan masalah psikososial. 

Dalam konteks Indonesia, implementasi program mindfulness muncul 

sebagai salah satu pendekatan inovatif yang mulai banyak dikaji 

untuk meningkatkan mental wellbeing siswa sekolah dasar. Program 

ini terbukti membantu siswa dalam mengelola stres dan kecemasan, 

meningkatkan fokus belajar, serta menumbuhkan kesadaran diri dan 

empati. Hasil ini memperkuat urgensi pendekatan holistik yang tidak 

hanya berfokus pada kesehatan fisik, tetapi juga kesehatan mental 

anak sejak dini. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penerapan program 

mindfulness di lingkungan sekolah dasar di Indonesia memiliki 

potensi besar sebagai intervensi preventif dalam mendukung 

kesehatan mental siswa. Upaya ini tidak hanya penting untuk 

menurunkan risiko depresi dan meningkatkan harga diri, tetapi juga 

menjadi fondasi dalam membangun resiliensi dan keterampilan 

sosial-emosional yang akan bermanfaat sepanjang hayat. Oleh karena 

itu, diperlukan kolaborasi antara pendidik, orang tua, serta pemangku 

kebijakan pendidikan untuk mengintegrasikan program mindfulness 

secara lebih sistematis ke dalam kurikulum maupun aktivitas sekolah 

sehari-hari. 
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